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Putri Lestyani 
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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh non performing 

loan (NPL), good corporate governance (GCG), net interest margin (NIM), dan 

capital adequacy ratio (CAR) terhadap kinerja perbankan yang diproksikan 

denganreturn on asset(ROA). 

Populasi dalam penelitian ini merupakan bank umum yang terdaftarpada 

Bursa Efek Indonesia periodetahun 2009-2012.Sampel diambil secara purposive 

sampling dengan beberapa kriteria yang telah ditentukan sehingga diperoleh jumlah 

sampel penelitian sebanyak 104 perusahaan. Sampel akhir yang digunakan dalam 

penelitian ini setelah dikurangi dengan data outlier adalah 96 perusahaan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan uji 

hipotesis menggunakan bantuan program pengolahan data SPSS versi 17. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variable independen NPL, GCG, 

NIM, CAR secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

perbankan. Sementara itu, variable independen NPL, GCG, NIM masing-masing 

berpengaruh secara signifikan  terhadap kinerja perbankan. Sedangkan variabelCAR 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perbankan. Berdasarkan uji 

koefisien determinasi didapatkan bahwa variabel independen NPL, GCG, NIM, dan 
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CAR mampu menjelaskan variabel dependen ROA sebesar 45,2% sedangkan 54,8% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. 

Kata kunci : Non Performing Loan, Good Corporate Governance, Net Interest 

Margin, Capital Adequacy Ratio, Return On Asset, kinerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perbankan sebagai salah satu lembaga intermediasi memiliki peranan 

penting dalam perekonomian suatu negara. Sebagai lembaga intermediasi,  

bank memiliki peranan dalam menghimpun dana dari masyarakat yang 

memiliki kelebihan dana dan menyalurkannya kembali kemasyarakat yang 

membutuhkan dana dalam berbagai bentuk. Mengingat pentingnya peranan 

bank ini, maka bank harus dapat menjaga kepercayaan masyarakat. Salah satu 

upaya bank untuk menjaga kepercayaan masyarakat adalah dengan selalu 

berupaya meningkatkan kinerja bank tersebut. Peningkatan kinerja dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, antara lain menjamin tingkat likuiditas, 

memperkecil resiko kerugian, dan beroperasi dengan efektif dan efisien untuk 

mencapai tingkat pengembalian yang tinggi.  

Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa sektor perbankan memiliki 

peranan utama dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Sebagai penggerak utama, kinerja bank akan sangat diperhatikan oleh banyak 

pihak. Kinerja akan berpengaruh pada kesehatan sektor perbankan dan hal ini 

turut mendorong pertumbuhan suatu perekonomian negara. Hal ini turut 

didukung dengan adanya  Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 

tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, menggunakan pendekatan 

risiko (Risk-based Bank Rating / RBBR).  

©UKDW



2 

 

Ada banyak cara untuk mengetahui kinerja suatu bank. Antara lain dapat 

diketahui berdasarkan kinerja keuangan bank yang dilihat dari beberapa 

indikator. Dasar yang dijadikan untuk melihat kinerja keuangan suatu 

perusahaan adalah laporan keuangan. Prasnanugraha (2007) menyebutkan 

bahwa laporan keuangan digunakan untuk memberi informasi kepada para 

pengguna laporan keuangan, salah satunya untuk pengambilan keputusan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan adanya laporan keuangan, 

masyarakat dapat menilai kinerja suatu bank dan pada akhirnya mampu 

melakukan pengambilan keputusan terkait tindakan yang akan diambil. Selain 

melalui analisis laporan keuangan, kinerja perbankan juga dapat diketahui 

berdasarkan laporan tata kelola perusahaan atau good corporate governance 

yang secara periodik diterbitkan oleh perusahaan perbankan. 

Didalam laporan keuangan dapat diketahui berbagai macam informasi, 

antara lain laba suatu bank. Laba atau profitabilitas sendiri merupakan salah 

satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat kinerja suatu bank 

(Rusdiana, 2012). Rasio yang dapat digunakan sebagai indikator profitabilitas 

suatu bank adalah return on asset. Rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk memperoleh laba. 

ROA merupakan perwujudan dari laba sebelum pajak terhadap total aset. Nilai 

ROA yang semakin tinggi menunjukkan bahwa semakin baik kinerja bank, hal 

ini dikarenakan tingkat pengembalian yang diperoleh bank juga semakin 

tinggi.  
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Arsitektur Perbankan Indonesia (2004) menyebutkan bahwa ada beberapa 

pilar yang melandasi sistem perbankan yang sehat, kuat, dan efisien. Pilar-

pilar tersebut akan membantu perbankan untuk mencapai kestabilan sistem 

keuangan dan pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. 

Salah satu pilarnya adalah struktur perbankan yang sehat dan salah satu cara 

untuk mewujudkannya adalah dengan memperkuat permodalan. Bank yang 

memiliki permodalan yang besar akan mempermudah bank tersebut untuk 

mendukung pertumbuhan kredit. Selain itu dengan modal yang tinggi, bank 

dapat leluasa untuk berekspansi dalam lini usaha yang lainnya dan mampu 

mengantisipasi risiko-risiko yang dihadapi. Kemampuan bank untuk 

mengantisipasi risiko yang dihadapi akan menjadikan nilai tambah tersendiri 

bagi suatu bank. Kepercayaan masyarakat kepada bank akan meningkat 

seiring dengan penilaian masyarakat akan kinerja bank yang baik, dalam hal 

ini dilihat dari permodalan.  

Kecukupan permodalan suatu bank dapat diketahui melalui perhitungan 

modal yang dimiliki dibandingkan dengan total aset yang dimiliki suatu bank 

atau capital adequacy ratio. Batasan minimum yang diberikan oleh Bank of 

International Settlement (BIS) untuk seluruh bank yang ada di Indonesia 

adalah sebesar 8 % dari aset tertimbang menurut risiko (Kuncoro dan 

Suhardjono, 2002).  

Risiko yang dihadapi oleh perbankan antara lain adalah risiko kredit. 

Risiko kredit diukur melalui perbandingan kredit bermasalah dengan total 

kredit yang diberikan bank, salah satu pengukuran yang dapat digunakan 
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adalah non performing loan (NPL). Risiko kredit merupakan potensi kerugian 

yang didapatkan akibat besarnya kredit bermasah yang diharapi dari total 

kredit keseluruhan. Besarnya nilai NPL menjadi sangat penting, karena fungsi 

intermediasi bank adalah menyalurkan dana masyarakat. Apabila proporsi 

kredit bermasalah tinggi, bank tidak akan menerima pengembalian yang 

maksimal, dan berpotensi mengalami kerugian. Bank yang mengalami 

kerugian akan menimbulkan asumsi bahwa kinerja bank tersebut terganggu. 

Bank Indonesia bahkan menetapkan nilai maksimal NPL sebesar 5% untuk 

tetap meminimalkan kredit bermasalah yang dihadapi oleh setiap bank, karena 

bagaimanapun juga laba bank akan menurun ketika NPL mengalami 

kenaikkan.  

Pilar lain yang melandasi sistem perbankan yang sehat, kuat dan efisien 

selain permodalan adalah kualitas manajemen dan operasional perbankan. 

Peningkatan kualitas manajemen dan oprasional perbankan dapat dilakukan 

dengan  meningkatkan good corporate governance yang menghasilkan kinerja 

yang efektif dan efisien. Kinerja bank yang efektif dan efisien memberikan 

peluang bank untuk menekan biaya serendah mungkin, sehingga bank akan 

dapat meningkatkan tingkat pengembalian. Bank yang memiliki tingkat 

pengembalian yang tinggi akan mendapatkan kepercayaan lebih dari 

masyarakat. Tata cara pelaksanaan good corporate governance ditetapkan 

dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 9 / 12 /DPNP tanggal 30 Mei 2007. 

Hal lain yang mempengaruhi kinerja bank adalah pendapatan bunga bersih 

terhadap rata-rata total aset produktif atau dengan net interest margin. Aset 
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produktif sendiri merupakan aset yang meneghasilkan kontribusi pendapatan 

bagi bank. Net interest margin yang tinggi menandakan bahwa bank memiliki 

pendapatan bunga yang tinggi dan akan meningkatkan kinerja bank yang 

diukur melalui ROA.  

Penelitian terdahulu mengenai kinerja perusahaan perbankan yang 

diproksikan dengan  return on asset  telah dilakukan oleh beberapa peneliti, 

seperti Rusdiana (2012), Perkasa (2007), Sudiyatno dan Suroso (2010). Secara 

umum, keempat keempat peneliti tersebut membuktikan bahwa beberapa 

indikator kinerja seperti non performing loan, good corporate governance, net 

interest margin dan capital adequacy ratio memiliki pengaruh terhadap 

kinerja perusahaan yang diproksikan dengan pertumbuhan return on asset, 

namun ada beberapa ketidakkonsistenan dalam hasil akhirnya. 

Terdapat beberapa alasan peneliti tertarik melakukan penelitian ini. 

Pertama, beberapa penelitian mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap 

kinerja menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Kedua, dalam penelitian ini 

ditambahkan variabel bebas lain yaitu nilai komposit hasil dari self assessment 

good corporate governance sesuai dengan  SE No 9/12/DPNP tanggal 30 Mei 

2007.  

Berdasarkan uraian latar  belakang diatas maka penulis  melakukan 

penelitian yang berjudul  “PENGARUH NON PERFORMING LOAN, GOOD 

CCORPORATE GOVERNANCE, NET INTEREST MARGIN, DAN CAPITAL 

ADEQUACY RATIO TERHADAP KINERJA PERBANKAN “ 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang disampaikan diatas, maka 

permasalahan  yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah : 

1.2.1 Apakah non performing loan (NPL) berpengaruh terhadap kinerja 

perbankan? 

1.2.2 Apakah good corporate governance (GCG) berpengaruh terhadap 

kinerja perbankan ? 

1.2.3 Apakah net interest margin  (NIM) berpengaruh terhadap kinerja 

perbankan? 

1.2.4 Apakah capital adequacy ratio (CAR) berpengaruh terhadap kinerja 

perbankan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah  mengetahui pengaruh non 

performing loan, good corporate governance, net interest margin, dan capital 

adequacy ratio terhadap kinerja perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2009-2012. 

1.4 Batasan Penelitian 

Penulis memiliki batasan dalam melakukan penelitian ini, antara lain : 
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1.4.1 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun2009-

2012. 

1.4.2 Sampel yang digunakan adalah perusahaan perbankan yang memenuhi 

kriteria yang ditetapkan peneliti. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi penulis 

Penelitian ini akan menambah pengetahuan penulis mengenai peranan 

laporan keuangan terhadap kinerja perbankan. 

1.5.2 Bagi perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengambilan kebijakan perusahaan dan juga sebagai lembar evaluasi 

perusahaan. 

1.5.3 Bagi investor  

Sebagai dasar pengambilan keputusan investasi, terutama dalam sektor 

perbankan. 

1.5.4 Bagi pihak lainnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan referensi untuk 

penelitian berikutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebgai berikut : 

1. Keofisien determinasi yang diperoleh adalah 45,2%.  Hal ini berarti 45,2 % 

kinerja perusahaan perbankan yang diproksikan dengan return on asset dapat 

dijelaskan oleh  NPL, GCG, NIM, dan CAR. Sedangkan sisanya 44,8% 

dijelaskan oleh parameter lain diluar  penelitian.  

2. Berdasarkan pengujian diperoleh F signifikansi 0,000. Nilai ini lebih kecil 

daripada 0,05 menunjukkan bahwa NPL, GCG, NIM, dan CAR memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan perbankan yang 

diproksikan dengan return on asset.  

3. Variabel NPL berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dilihat dari perolehan nilai 

t hitung sebesar -3,210 dan signifikansi 0,002. Nilai signifikansi lebih kecil 

daripada 0,05 menunjukkan bahwa NPL berpengaruh terhadap return on 

asset. Nilai koefisien bernilai negatif yaitu sebesar -0,008 menunjukan bahwa 

NPL memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan perbankan yang 

diproksikan dengan ROA. Artinya semakin besar nilai NPL maka  kinerja 

perusahaan perbankan akan terganggu. 

4. Variabel GCG berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dilihat dari perolehan nilai 

t hitung sebesar  -2,493 dan nilai signifikansi 0,014.  Nilai signifikansi lebih 
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kecil daripada 0,05 menunjukkan bahwa GCG berpengaruh terhadap return 

on asset. Koefisien bernilai negatif yaitu sebesar -0,585 menunjukan bahwa 

GCG memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan perbankan yang 

diproksikan dengan ROA. Namun perlu diperhatikan bahwa nilai komposit 

yang semakin kecil menandakan bahwa tata kelola perusahaan semakin baik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh GCG terhadap ROA adalah 

positif. Artinya semakin baik GCG suatu perusahaan perbankan, akan 

meningkatkan kinerja perusahaan perbankan yang diproksikan dengan ROA. 

5. Variabel NIM  berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dilihat dari perolehan nilai 

t hitung sebesar  5,819 dan nilai signifikansi 0,000.  Nilai signifikansi lebih 

kecil daripada 0,05 menunjukkan bahwa NIM berpengaruh terhadap return 

on asset. Nilai koefisien bernilai positif yaitu sebesar 0,283 menunjukan 

bahwa NIM memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

perbankan yang diproksikan dengan ROA. Artiya semakin besar nilai NIM 

makan kinerja perusahaan perbankan akan semakin baik. 

6. Variabel CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dilihat dari 

perolehan nilai t hitung sebesar  0,603 dan nilai signifikansi 0,548. Nilai 

signifikansi lebih  dari 0,05 menunjukan bahwa CAR tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan yang diproksikan dengan 

ROA.  
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5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, disusun beberapa saran sebagai berikut : 

1.    Bank melakukan peningkatan kinerja perusahaan, terutama untuk proksi 

return on asset. Ada berbagai cara yang dapat ditempuh, salah satunya dengan 

memperkuat permodalan bank sehingga bank dapat mengantisipasi segala 

risiko yang ada. Hal ini tentunya juga turut diimbangi dengan peningkatan 

kualitas aset produktif sehingga dapat menekan risiko yang ada. Peningkatan 

kualitas aset produktif juga akan menurunkan biaya yang digunakan untuk 

pencadangan risiko sehingga secara sistematis akan membawa dampak 

kenaikan return on asset pada perusahaan.   

2. Saran untuk penelitian berikutnya hendaknya menambah variabel independen 

seperti dana pihak ketiga dan juga mengimplementasikan ukuran-ukuran yang 

digunakan dalam tingkat kesehatan bank.  

3. Dalam penelitian berikutnya dapat menambahkan aspek kualitatif seperti yang 

dilakukan oleh Bank Indonesia dalam tingkat pengukuran kesehatan 

berdasarkan RBBR. 
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